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Abstract: Artikel ini mengkaji peran media
pemberitaan Detik.com yang menjadi sarana
diseminasi demonstrasi dan memobilisasi massa baik
secara daring maupun luring. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran media
pemberitaan Detik.com dalam membentuk serta
mempengaruhi pola pikir pembaca dan massa yang
terlibat dalam aksi penyampaian aspirasi, dengan
fokus pada konstruksi narasi, framing, dan
dampaknya terhadap persepsi dan perilaku massa,
serta mengeksplorasi bagaimana media tersebut
mempengaruhi proses demokrasi melalui dinamika
sosial yang terjadi di masyarakat. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif metode Analisis
Wacana Kritis (AWK) hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa media pemberitaan Detik.com
berperan penting dalam memprovokasi dan
memobilisasi gerakan protes untuk menyampaikan
aspirasi menjadi suatu peristiwa anarki.
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PENDAHULUAN
Media daring berfungsi sebagai medium komunikasi dan penyebaran informasi yang

memegang peran penting dalam membentuk opini publik. Hal ini dilakukan melalui strategi
pembingkaian, seperti pemilihan judul atau slogan yang menarik. Strategi tersebut memengaruhi
persepsi kolektif masyarakat terhadap isu-isu kewarganegaraan, termasuk politik, hak asasi
manusia, dan kebudayaan. Dengan demikian, media daring memperkuat posisinya sebagai aktor
utama dalam pembentukan wacana publik.

Di Indonesia, dinamika politik kontemporer menunjukkan bahwa media daring seperti
Detik.com berperan krusial dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap peristiwa politik,
termasuk demonstrasi. Representasi demonstrasi politik dalam media sering kali dipengaruhi oleh
ideologi tertentu. Pengaruh ini dapat membentuk persepsi pembaca dan wacana politik yang lebih
luas. Penelitian ini memiliki relevansi tinggi dalam studi media dan komunikasi di Indonesia.
Media memiliki dampak besar terhadap narasi publik dan pandangan masyarakat. Detik.com,
sebagai platform berita dengan audiens terbesar di Indonesia (SimilarWeb, 2025), memainkan
peran sentral dalam membentuk persepsi masyarakat dan memengaruhi wacana politik. Penelitian

mailto:anhar@stiebalikpapan.ac.id


J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.1, Desember 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1352

ini bertujuan mengungkap bagaimana strategi inklusi dan eksklusi dalam pemberitaan Detik.com
tentang demonstrasi politik mencerminkan ideologi media serta relasi kekuasaan.

Gelombang demonstrasi politik di Indonesia dari tahun 2019 hingga 2025 merupakan
fenomena sosial yang rumit. Fenomena ini mencakup aksi reformasi antikorupsi, protes terhadap
undang-undang omnibus law, hingga gerakan "Indonesia Gelap" yang memuncak pada Agustus
2025 (CNBC Indonesia, 2025; Kompas.com, 2024). Dalam dinamika tersebut, media daring
berperan strategis sebagai agen pembentuk realitas. Media membentuk persepsi publik melalui
pemilihan kata-kata, struktur berita, dan sudut pandang spesifik (Eriyanto, 2022). Portal
Detik.com, yang memiliki jutaan pembaca harian, memberikan pengaruh besar dalam
membingkai narasi demonstrasi politik. Pengaruh ini berpotensi menimbulkan wacana provokatif
melalui praktik sensasionalisme dan clickbait (Abdurohman, 2017; Khotimah, 2023).

Analisis Wacana Kritis (AWK) terbukti efektif dalam mengungkap praktik kekuasaan dan
ideologi yang tersirat dalam teks media massa (Fairclough, 1995; van Dijk, 2001). Pendekatan
AWK telah diterapkan untuk menganalisis bias gender (Halwati, 2019), representasi politik
(Fauzan, 2023), serta konstruksi isu sosial (Setiawati & Rusmawati, 2024) dalam media daring
Indonesia. Namun, kajian khusus tentang representasi ideologi provokatif terhadap demonstrasi
politik masih terbatas. Padahal, fenomena ini berdampak signifikan terhadap polarisasi persepsi
masyarakat dan stabilitas demokrasi. Dampak tersebut terlihat dari eskalasi demonstrasi, yang
berawal dari tuntutan transparansi hingga kritik sistemik, serta berujung pada korban jiwa dan
kerusakan infrastruktur publik (Tempo.co, 2025).

Kerangka teoretis penelitian ini mengadopsi model AWK dari Norman Fairclough (1992,
1995). Model tersebut mengintegrasikan tiga dimensi utama: teks (analisis mikro-linguistik
meliputi kosakata, gramatika, kohesi, dan struktur), praktik diskursif (proses produksi, distribusi,
serta konsumsi teks dalam konteks institusi media), dan praktik sosiokultural (konteks sosial,
politik, serta kultural yang memengaruhi pembentukan wacana). Model ini diperkaya dengan
konsep ideologi dari van Dijk (2001) untuk memahami sistem kepercayaan yang mendasari
representasi media. Selain itu, teori framing dari Entman digunakan untuk menganalisis
pembingkaian peristiwa demonstrasi politik (Munfarida, 2014; Fauzan, 2013).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui Analisis Wacana Kritis (AWK)

model Norman Fairclough. Model tersebut telah terbukti efektif dalam studi media kontemporer
(Alassiri, 2024; Lu & Zhou, 2024). Pemilihan AWK Fairclough didasarkan pada kemampuannya
menggabungkan analisis linguistik tingkat mikro dengan konteks sosial tingkat makro. Kerangka
ini mencakup tiga dimensi utama: analisis teks (tingkat mikro), praktik diskursif (tingkat meso),
serta praktik sosiokultural (tingkat makro) (Fairclough, 2003; Zotzmann & O'Regan, 2023).
Penelitian bersifat deskriptif kualitatif. Tujuannya adalah mengungkap representasi ideologi
provokatif dalam pembentukan wacana demonstrasi politik. Analisis dilakukan secara mendalam
terhadap elemen linguistik, proses produksi berita, dan latar belakang sosiokultural pada
pemberitaan Detik.com (Fairclough, 1995, 2010).

Prosedur pengolahan data mengikuti tahapan AWK Fairclough secara sistematis, yaitu
deskripsi, interpretasi, dan eksplanasi (Fairclough, 2003; Alassiri, 2024). Pada tahap deskripsi,
dilakukan pemeriksaan linguistik tingkat mikro terhadap ciri-ciri tekstual. Hal ini bertujuan
mengenali representasi aktor serta peristiwa demonstrasi politik. Tahap interpretasi
mengeksplorasi praktik diskursif melalui pemeriksaan intertekstualitas, interdiskursivitas, serta
proses produksi dan konsumsi teks di lingkungan institusi media Detik.com. Sementara itu, tahap
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eksplanasi menghubungkan hasil linguistik dan diskursif dengan konteks sosiokultural yang lebih
luas. Konteks tersebut meliputi relasi kekuasaan, ideologi dominan, serta formasi diskursif di
masyarakat Indonesia.

Keabsahan data dipertahankan melalui triangulasi sumber (berbagai teks), triangulasi
metode (pemeriksaan linguistik dan kontekstual), serta verifikasi anggota dengan pakar AWK
(Creswell & Poth, 2018; Eriyanto, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data-data yang diperoleh mengenai Representasi Ideologi Profokatif Detik.com tentang

Demonstrasi Politik : Analisis Wacana Kritis dalam melakukan penelitian media pemberitaan
Detik.com menunjukkan bahwa portal berita daring Detik.com mengenai demonstrasi politik
periode 2019–2025 tidak bersifat netral, melainkan mengandung konstruksi ideologis yang
memiliki implikasi signifikan terhadap proses formasi opini publik. Representasi ini tercermin
dalam praktik pemberitaan yang cenderung menekankan dimensi konflik, kekacauan, dan
ancaman stabilitas ketimbang substansi aspirasi demokratis yang disuarakan para demonstran.

Tabel 1. Tagline Berita Detik.com
No Data Wacana Tertulis Dokumentasi
1 Data 1 “Demo Tolak Omnibus Law Hari Ini, Polri

Minta Waspadai Penyusup-Provokasi”

2 Data 2 “Prabowo Bicara Propaganda Kebohongan,
Heran Ada yang Bilang Indonesia Gelap”

3 Data 3 “81 Polisi di Jabar Terluka Saat Kawal
Demo, Sejumlah Fasilitas Rusak”

Berikut ini dipaparkan analisis untuk masing-masing data yang telah dikumpulkan
berdasarkan tiga dimensi menurut Norman Fairclough.
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1. Analisis Data 1
a. Dimensi Teks

Analisis wacana kritis pada dimensi teks mencakup tiga tahap utama, yaitu analisis struktur
teks, analisis makna teks, serta analisis implikasi teks.
(1) Analisis Struktur Teks

Berita ini disusun secara sistematis dan logis, dengan bagian-bagian utama yang
saling berkaitan. Judulnya, "Demo Tolak Omnibus Law Hari Ini, Polri Minta Waspadai
Penyusup Provokasi", secara tepat merangkum isi berita sekaligus menyertakan kata
kunci relevan. Isi berita dimulai dengan pengantar rencana demonstrasi penolakan
terhadap Omnibus Law. Selanjutnya, disajikan detail imbauan Polri agar peserta aksi
menjaga ketertiban dan waspada terhadap provokator.

(2) Analisis Makna Teks
Makna pokok teks berita ini menyatakan bahwa demonstrasi penolakan Omnibus

Law akan digelar pada 20 Oktober 2020, disertai ajakan Polri kepada masyarakat untuk
waspada terhadap penyusup provokator. Makna tersebut dibangun melalui pemilihan kata
dan frasa, seperti "waspadai penyusup provokasi", yang menunjukkan risiko potensial
kerusuhan. Dalam perspektif media daring yang bersifat ideologis provokatif, berita ini
merepresentasikan ideologi tersebut. Hal ini terlihat dari penggunaan bahasa yang
berpotensi memicu ketegangan dan konflik. Demonstrasi penolakan Omnibus Law sendiri
merupakan bentuk kritik yang rumit dan berlapis terhadap kebijakan pemerintah serta
DPR. Media daring berperan penting dalam membentuk opini publik terkait isu politik
dan sosial.

(3) Analisis Implikasi Teks
Implikasi teks berita ini menyoroti potensi demonstrasi penolakan Omnibus Law

menimbulkan kerusuhan apabila tidak diantisipasi dengan baik. Implikasi tersebut dapat
memengaruhi persepsi pembaca terhadap demonstrasi dan Omnibus Law. Dalam
kerangka media daring yang ideologis provokatif, implikasi ini berisiko memperburuk
ketegangan serta konflik sosial, sekaligus membentuk opini publik mengenai isu politik
dan sosial. Implikasi tersirat dalam imbauan Polri agar masyarakat menjaga ketertiban,
kedamaian, dan kepatuhan terhadap hukum. Pernyataan tersebut bertujuan mencegah
kerusuhan serta memastikan demonstrasi berlangsung kondusif.

b. Dimensi Diskursus
Analisis wacana kritis pada dimensi diskursus terdiri atas empat tahap utama, yakni analisis

formasi diskursus, analisis representasi, analisis intertekstualitas, serta analisis posisi subjek.
(1) Analisis Formasi Diskursus

Formasi diskursus dalam berita ini dibangun melalui konstruksi realitas mengenai
potensi kerusuhan dan provokasi pada demonstrasi politik. Strategi diskursif yang
diterapkan melibatkan penekanan pada imbauan Polri agar masyarakat mewaspadai
penyusup provokator. Langkah ini bertujuan preventif untuk menjaga keamanan dan
ketertiban. Namun, strategi tersebut juga dapat ditafsirkan sebagai upaya memperkuat
persepsi bahwa demonstrasi berisiko menimbulkan kekacauan. Selain itu, hal ini
berpotensi membentuk pemahaman publik tentang demonstrasi politik yang menyoroti
ancaman massa dan provokasi.
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(2) Analisis Representasi
Analisis representasi meneliti penyajian aktor, peristiwa, dan fenomena dalam teks

media. Pada berita ini, polisi digambarkan sebagai otoritas yang meminta kewaspadaan,
sedangkan demonstran diposisikan sebagai pihak berpotensi menimbulkan masalah.
Menurut Fairclough (1995), representasi media tidak hanya merefleksikan realitas,
melainkan juga membentuk pemahaman publik melalui seleksi informasi dan
pengecualian elemen lain. Penggunaan istilah "penyusup" dan "provokasi" pada judul
berita, misalnya, membentuk persepsi bahwa demonstrasi berpotensi menimbulkan
kekacauan. Dengan demikian, media memengaruhi interpretasi publik melalui pilihan
kata semacam itu. Secara keseluruhan, berita ini mendorong pandangan bahwa
demonstrasi memerlukan pengawasan ketat.

(3) Analisis Intertekstualitas
Dalam pandangan Fairclough, intertekstualitas pada media berfungsi memperkuat

ideologi melalui rujukan pada sumber yang dianggap kredibel. Berita di Detik.com
mendominasi referensi terhadap pernyataan pejabat pemerintah dan tindakan kepolisian.
Hal ini menciptakan narasi bahwa demonstrasi mengancam keamanan dan ketertiban
sosial. Pemilihan sumber rujukan tersebut turut membentuk persepsi masyarakat secara
khusus. Selain itu, minimnya kutipan dari pengunjuk rasa dan analisis mendalam
menunjukkan bahwa wacana lebih condong pada kepentingan pemerintah serta kepolisian.
Akibatnya, tuntutan dan aspirasi demonstran kurang mendapat ruang untuk dipahami
secara luas.

(4) Analisis Posisi Subjek
Analisis posisi subjek pada pemberitaan demonstrasi politik di Detik.com

menempatkan pemerintah dan Polri sebagai aktor utama yang mengendalikan situasi.
Dalam berita berjudul "Demo Tolak Omnibus Law Hari Ini, Polri Minta Waspadai
Penyusup Provokasi", Polri digambarkan sebagai pihak berwenang yang bertanggung
jawab atas keamanan dan ketertiban. Sebaliknya, demonstran dipandang sebagai elemen
berpotensi menimbulkan kerusuhan yang memerlukan pengawasan. Dengan
memposisikan pemerintah dan Polri sebagai subjek aktif, pemberitaan ini memperkuat
narasi bahwa penanganan demonstrasi sepenuhnya berada di tangan negara.

c. Dimensi Praktik Sosial
Analisis wacana kritis pada dimensi praktik sosial mencakup tiga tahap utama, yaitu

analisis posisi sosial, analisis praktik sosial, serta analisis perubahan sosial.
(1) Analisis Posisi Sosial

Pemberitaan demonstrasi politik di Detik.com memposisikan pemerintah dan Polri
sebagai otoritas utama yang bertanggung jawab atas keamanan serta ketertiban
masyarakat. Polri secara khusus mengimbau kewaspadaan terhadap penyusup dan
provokator selama aksi berlangsung. Sebaliknya, demonstran digambarkan sebagai
kelompok berpotensi menimbulkan kerusuhan, meskipun tuntutan mereka mencakup
penolakan Omnibus Law dan perbaikan ekonomi. Posisi ini mencerminkan
kecenderungan media yang lebih menekankan peran pengendali keamanan dari
pemerintah serta Polri. Akibatnya, aspirasi dan tuntutan demonstran kurang mendapat
ruang setara, sehingga pemberitaan lebih berfokus pada pengendalian demonstrasi



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.1, Desember 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1356

daripada eksplorasi mendalam isu politik dan sosial yang diangkat.

(2) Analisis Praktik Sosial
Penyusunan berita di Detik.com memperkuat narasi bahwa demonstrasi berisiko

menimbulkan kerusuhan dan memerlukan pengawasan ketat dari Polri. Pembahasan
tuntutan serta aspirasi demonstran yang minim membentuk persepsi bahwa aksi tersebut
lebih menonjolkan potensi masalah daripada tujuan substantif. Menurut Fairclough,
praktik sosial dalam media berperan menegaskan ideologi dominan. Dengan menyajikan
demonstrasi sebagai ancaman terhadap keamanan dan ketertiban, Detik.com
memprioritaskan kepentingan pemerintah serta Polri di atas aspirasi demonstran.

(3) Analisis Perubahan Sosial
Dalam kerangka Fairclough, perubahan sosial yang dipicu media bisa bersifat

progresif atau hanya mempertahankan status quo. Pada kasus ini, pemberitaan Detik.com
cenderung memperkuat kondisi yang ada melalui penekanan simbolis pada keamanan dan
ketertiban, tanpa eksplorasi mendalam tuntutan demonstran. Representasi ini
mencerminkan ideologi provokatif, di mana peran pemerintah serta Polri dalam menjaga
stabilitas menjadi sorotan utama. Demonstran, sebaliknya, digambarkan sebagai ancaman
kerusuhan, dengan ruang terbatas untuk aspirasi mereka. Dengan demikian, pemberitaan
Detik.com membentuk pemahaman masyarakat bahwa demonstrasi mengganggu
keamanan dan ketertiban, sambil mengabaikan substansi tuntutan para pengunjuk rasa.

2. Analisis Data 2
a. Dimensi Teks

Analisis wacana kritis menggunakan dimensi teks, terbagi menjadi analisis struktur teks,
analisis makna teks, dan analisis implikasi teks.
(1) Analisis Struktur Teks

Judul berita "Prabowo Bicara Propaganda Kebohongan, Heran Ada yang Bilang
Indonesia Gelap" menunjukkan struktur teks yang rapi dan terorganisasi. Judul provokatif
ini dikombinasikan dengan isi informatif. Berita disusun secara sistematis: dimulai
dengan kutipan langsung dari Presiden Prabowo tentang propaganda kebohongan,
dilanjutkan penjelasan teoritis yang merujuk tokoh sejarah, serta diakhiri dengan posisi
pemerintah terkait transparansi dan optimisme nasional.

(2) Analisis Makna Teks
Secara denotatif, teks berita merujuk pada pernyataan Presiden Prabowo yang

menyoroti bahaya propaganda kebohongan sebagai ancaman terhadap stabilitas nasional.
Pernyataan itu juga menekankan urgensi respons berbasis keterbukaan, transparansi, dan
fakta yang diverifikasi secara ilmiah. Secara konotatif, wacana ini mengindikasikan upaya
sistematis oleh aktor atau kelompok tertentu untuk merusak legitimasi pemerintahan
melalui penyebaran disinformasi dan narasi manipulatif yang memengaruhi persepsi
publik secara luas.

(3) Analisis Implikasi Teks
Pernyataan Presiden Prabowo Subianto mengenai propaganda kebohongan dan

anggapan "Indonesia Gelap" menekankan propaganda sebagai alat destabilisasi. Ia
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mengutip bahwa kebohongan yang diulang-ulang dapat membuat orang mempercayainya
meskipun salah. Propaganda ini diatasi melalui keterbukaan, penjelasan berbasis fakta dan
ilmu, serta transparansi. Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa narasi negatif berpotensi
berbahaya jika tidak dilawan dengan informasi akurat.

b. Dimensi Diskursus
Dalam pendekatan dimensi diskursus Analisis Wacana Kritis (AWK), analisis dibagi

menjadi empat jenis: formasi diskursus, representasi, intertekstualitas, dan posisi subjek.
(1) Analisis Formasi Diskursus

Analisis formasi diskursus pada teks berita tentang pidato Presiden Prabowo
Subianto mengidentifikasi elemen-elemen pembentuk diskursus. Isu utama adalah
propaganda kebohongan sebagai ancaman serius bagi stabilitas negara. Secara ideologis,
wacana ini mendukung kekuasaan dengan melegitimasi pemerintah sebagai sumber
kebenaran dan melabeli kritik sebagai propaganda.

(2) Analisis Representasi
Analisis representasi menggambarkan Prabowo Subianto sebagai figur transparan,

rasional, dan optimis dalam menghadapi propaganda kebohongan. Pemerintah diposisikan
sebagai otoritas kebenaran serta pelindung rakyat dari hoaks. Sebaliknya, penyebar
propaganda atau kritikus digambarkan sebagai pihak berbasis kebohongan, sehingga
mendapat citra negatif sebagai aktor tidak realistis dan mengancam stabilitas. Konstruksi
ini memperkuat legitimasi pemerintah sambil merusak legitimasi kritik dengan
melabelinya sebagai propaganda.

(3) Analisis Intertekstualitas
Analisis intertekstualitas meneliti hubungan teks utama dengan teks lain sebagai

hipogram. Dalam pidato Prabowo, intertekstualitas muncul melalui rujukan historis,
ilmiah, dan sosial. Penggunaan istilah "fakta" menambah nuansa ilmiah, menegaskan
pemerintah sebagai aktor rasional dan objektif. Strategi ini memperkuat legitimasi politik
serta mempresentasikan Prabowo sebagai pemimpin berpengetahuan, rasional, dan dekat
dengan realitas sosial.

(4) Analisis Posisi Subjek
Analisis posisi subjek fokus pada konstruksi individu atau kelompok dalam teks.

Prabowo Subianto digambarkan sebagai aktor aktif yang mendefinisikan propaganda
kebohongan dan menawarkan solusi melalui keterbukaan serta transparansi. Penyebar
propaganda diposisikan sebagai subjek antagonis yang berbasis kebohongan, tidak
realistis, destruktif, dan mengancam kestabilan. Wacana ini menempatkan penyebar
propaganda sebagai subordinat, sementara pemerintah sebagai otoritas kebenaran dan
pelindung dari disinformasi.

c. Dimensi Praktik Sosial
Analisis dimensi praktik sosial dalam Analisis Wacana Kritis (AWK) mencakup posisi

sosial, praktik sosial, dan perubahan sosial.
(1) Analisis Posisi Sosial

Analisis posisi sosial meneliti kedudukan sosial penutur dan posisi yang
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diadvokasi. Prabowo Subianto menempati posisi otoritatif sebagai Presiden Indonesia.
Pernyataannya disampaikan dalam kapasitas institusional sebagai kepala negara, dengan
legitimasi politik dan simbolik.

(2) Analisis Praktik Sosial
Dalam analisis praktik sosial, Prabowo sebagai Presiden menempati posisi

dominan dengan otoritas simbolik dan politik untuk membingkai realitas nasional.
Penyebaran hoaks dipandang sebagai ancaman psikologis dan geopolitik yang
mengganggu stabilitas. Solusi berupa keterbukaan, transparansi, dan rasionalitas berbasis
fakta menunjukkan ideologi modernitas serta akuntabilitas.

(3) Analisis Perubahan Sosial
Wacana Prabowo tentang propaganda kebohongan mencerminkan potensi

perubahan sosial di Indonesia. Pidato ini mengubah persepsi hoaks dari isu media sosial
menjadi ancaman strategis. Penekanan pada keterbukaan dan rasionalitas berbasis fakta
mendorong transformasi menuju komunikasi kritis serta berbasis data. Kritik direduksi
sebagai propaganda, sehingga oposisi harus berbasis data untuk diterima.

3. Analisis Data 3
a. Dimensi Teks

Dalam analisis wacana kritis, dimensi teks mencakup tiga aspek utama: struktur teks,
makna teks, dan implikasi teks.
(1) Analisis Struktur Teks

Berita ini disusun secara sistematis. Tagline berjudul “81 Polisi di Jabar Terluka
Saat Kawal Demo, Sejumlah Fasilitas Rusak” menunjukkan organisasi penulisan yang
baik dan informatif. Isi berita dimulai dengan kutipan langsung dari Kapolda Jawa Barat,
Irjen Pol. Rudi Setiawan. Ia menyatakan bahwa pihaknya sedang mendata jumlah
kendaraan dan fasilitas yang rusak akibat demonstrasi tersebut.

(2) Analisis Makna Teks
Teks berita tersebut menggambarkan demonstran sebagai pihak yang berpotensi

mengganggu ketertiban umum, terutama melalui perusakan fasilitas publik. Representasi
ini secara tidak langsung membentuk pandangan sosial di masyarakat bahwa demonstrasi
sama dengan perilaku anarkis yang berisiko memicu kerusuhan dan konfrontasi.

(3) Analisis Implikasi Teks
Implikasi utama dari teks berita ini adalah luka pada sebagian polisi serta kerugian

material. Akibatnya, masyarakat cenderung memandang polisi sebagai pihak yang
dirugikan dan bertanggung jawab menjaga ketertiban. Pandangan ini memperkuat
legitimasi institusi kepolisian di mata publik, sekaligus mengonstruksi demonstran
sebagai ancaman.

b. Dimensi dikursus
Dalam analisis wacana kritis, dimensi diskursus diklasifikasikan menjadi empat jenis

analisis.
(1) Analisis Formasi Diskursus
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Analisis ini menunjukkan konstruksi wacana yang jelas terkait peristiwa dan
argumennya. Dalam berita tersebut, polisi diposisikan sebagai korban yang terluka.
Sebaliknya, massa aksi secara implisit digambarkan sebagai penyebab perusakan fasilitas
umum dan penyerangan terhadap aparat. Inti berita berfokus pada kerugian fisik, yaitu
kerusakan kendaraan, fasilitas publik, serta luka pada 81 personel polisi.

(2) Analisis representasi
Representasi dalam berita ini menempatkan aparat kepolisian sebagai korban yang

melindungi publik. Narasi menekankan kerusakan aset negara dan luka pada aparat.
Sementara itu, massa aksi direpresentasikan sebagai pelaku kekerasan, tanpa ruang untuk
representasi atau argumen mereka.

(3) Analisis Intertekstualitas
Penggunaan diksi seperti “terluka”, “dibakar”, dan “aset negara” mencerminkan

wacana media arus utama yang sering membingkai demonstrasi sebagai ancaman. Dengan
demikian, teks ini terhubung secara intertekstual dengan berita serupa yang
menggambarkan aksi massa sebagai konflik dan kerusuhan.

(4) Analisis Subjek
Analisis ini menyoroti konstruksi individu atau kelompok dalam teks. Aparat polisi

digambarkan sebagai subjek utama yang aktif, didukung legitimasi negara, dengan peran
menjaga ketertiban meskipun menderita akibat demonstrasi. Sebaliknya, massa aksi
direpresentasikan sebagai objek pelaku perusakan atau pembakaran. Kapolda Jawa Barat
berfungsi sebagai subjek pengendali narasi melalui pernyataan resminya.

c. Dimensi Praktik Sosial
Dalam analisis wacana kritis, dimensi praktik sosial terbagi menjadi tiga aspek.

(1) Analisis posisi sosial
Berita ini menunjukkan keberpihakan terhadap aparat kepolisian sebagai pihak yang

mengalami kerugian fisik dan material. Aparat dikonstruksi sebagai aktor legitimasi
negara yang menjaga ketertiban. Demonstran, di sisi lain, direpresentasikan secara
seragam sebagai massa perusuh, tanpa ruang naratif atau konteks tuntutan mereka. Pilihan
diksi seperti “terluka” dan “bakar” memperkuat wacana bahwa demonstrasi mengancam
stabilitas, di mana aparat keamanan memonopoli definisi ketertiban dan kekacauan.

(2) Analisis praktik sosial
Berita berjudul “81 Polisi di Jabar Terluka Saat Kawal, Sejumlah Fasilitas Rusak”

memposisikan aparat sebagai korban sekaligus simbol legalitas yang dirugikan.
Demonstran, sebaliknya, digambarkan sebagai pihak perusak. Istilah seperti “aset negara”
dan penekanan pada kerusakan fasilitas memperkuat legitimasi aparat. Hal ini membentuk
persepsi publik bahwa demonstrasi identik dengan kekerasan dan ancaman terhadap
ketertiban. Praktik sosial yang muncul adalah reproduksi ideologi stabilitas dan
keteraturan, yang melanggengkan legitimasi tindakan represif aparat serta mengubah
makna demonstrasi dari aspirasi politik menjadi sumber kerusakan sosial.

(3) Analisis perubahan sosial
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Berita tentang demonstrasi di Jawa Barat menyoroti luka aparat dan kerusakan
fasilitas negara, mencerminkan perubahan dalam relasi kuasa antara masyarakat dan
negara. Melalui analisis wacana kritis, terlihat bahwa narasi lebih menekankan polisi
sebagai korban dan fasilitas publik sebagai “aset negara” yang harus dilindungi,
sementara suara demonstran hampir tidak ada. Praktik ini mengubah persepsi publik
terhadap demonstrasi, dari ruang artikulasi aspirasi menjadi ancaman terhadap ketertiban.
Akibatnya, terjadi normalisasi pengetatan keamanan dan penguatan legitimasi
kewenangan aparat.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian tentang representasi ideologi provokatif Detik.com dalam

pemberitaan demonstrasi politik periode 2019–2025 menggunakan kerangka analisis wacana
kritis, produksi wacana Detik.com tidak netral. Laporan media tersebut sarat konstruksi ideologis
yang memengaruhi opini publik. Demonstrasi politik tidak diposisikan sebagai ruang aspirasi,
melainkan sebagai potensi kerusuhan yang mengancam stabilitas sosial-politik. Dengan demikian,
pemberitaan Detik.com membentuk persepsi bahwa demonstrasi lebih identik dengan bahaya
daripada ekspresi demokratis.

Strategi linguistik Detik.com, seperti pemilihan diksi, struktur sintaksis, dan modalitas,
merefleksikan konstruksi ideologis provokatif yang selaras dengan kepentingan negara. Pola
bahasa ini menunjukkan bias wacana yang menguntungkan aparat keamanan serta melemahkan
legitimasi gerakan demonstran. Selain itu, konteks sosiokultural—termasuk dimensi politik,
ekonomi media, dan ideologi dominan—berperan dalam proses produksi wacana. Dalam
kerangka tersebut, Detik.com berfungsi sebagai agen reproduksi ideologi negara yang
menginternalisasikan logika kekuasaan ke dalam narasi pemberitaan.

DAFTAR REFERENSI
Abdurohman, W. (2017). Judul berita clickbait di media online: Analisis wacana kritis model

Norman Fairclough pada judul berita clickbait di media online detikcom periode 1 Mei –
18 Mei 2017 [Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung].

Anhar, A., Hazlin, N. A. A., Simanjuntak, A., & Nurbidayah, D. (2024). Interaksi media sosial
dan minat baca di kalangan Gen Z. Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 5(5), 6241–6248.
https://doi.org/10.54373/imeij.v5i5.1973

Azmah, S. (2023). Analisis wacana kritis Fairclough dalam wacana pilpres 2024 (Studi kasus
berita di Instagram @Pinterpolitik). Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi dan
Kesehatan (J-P3K), 4(2), 89–102.

Balqis, A., Ajiziyah, N., & Peprianti, I. T., Anhar. (2024). Analisis perbandingan peranan tagline
pada iklan Le Minerale dan Aqua terhadap brand awareness Kota Balikpapan. YUME:
Journal of Management, 7(3), 1142–1150.

Barus, E. S. B., Manik, J. C., Siahaan, L. S., Nuraini, N., & Lubis, F. (2023). Analisis wacana
kritis model Norman Fairclough pada laman Babad.id tentang pergantian ke kurikulum
merdeka. IdeBahasa, 5(1), 111–118.

Bogdan, R., & Biklen, S. K. (2011). Qualitative research for education: An introduction to
theories and methods. Pearson.

Braun, V., & Clarke, V. (2006). Using thematic analysis in psychology. Qualitative Research in
Psychology, 3(2), 77–101. https://doi.org/10.1191/1478088706qp063oa

https://doi.org/10.54373/imeij.v5i5.1973


J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.1, Desember 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1361

CNBC Indonesia. (2025, Februari 19). Puncak demo Indonesia gelap digelar besok, ini aksi
protes terbesar RI. CNBC Indonesia. https://www.cnbcindonesia.com

Creswell, J. W. (2016). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods
approaches (4th ed.). Sage.

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative inquiry and research design: Choosing among
five approaches (4th ed.). Sage.

Deha, D. (2021). Representasi Ideologi Populisme dalam Pemberitaan Tempo.co. Interaksi:
Jurnal Ilmu Komunikasi.

Eriyanto. (2022). Analisis jejaring wacana: Konsep, metode, dan aplikasi untuk penelitian ilmu
komunikasi, politik, kebijakan publik, dan ilmu sosial lainnya. Prenada Media.

Fairclough, N. (1992). Discourse and social change. Polity Press.
Fairclough, N. (1995). Critical discourse analysis: The critical study of language. Longman.
Fairclough, N. (2001). Language and power (2nd ed.). Longman.
Fauzan, U. (2013). Analisis wacana kritis model Fairclough. Pendidik, 5(2), 1–15.
Halwati, U. (2019). Bias gender dalam berita kasus Vanessa Angel (Analisis wacana kritis Sara

Mills dalam detik.com). Channel: Jurnal Komunikasi, 7(1), 63–72.
Hawari, M. F. (2024). Suara aktivis dalam kontestasi politik 2024 di media online (Analisis

wacana kritis di Mojok.co dan Kumparan.com selama masa kampanye) [Skripsi,
Universitas Muhammadiyah Malang].

Hutahaean, E. S. H., Pertiwi, Y. W., & Perdini, T. A. (Tanpa Tahun). Skala Penelitian Variabel
Terprovokasi Dengan Melibatkan Responden Petugas Pengamanan Demonstrasi. Fakultas
Psikologi, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya; Fakultas Psikologi, Universitas Persada
Indonesia YAI. doi: https://doi.org/10.31599/cd8fep20

Khotimah, S. (2023). Analisis wacana kritis media online detik.com berita pengadaan seragam
LV Dewan Perwakilan Rakyat Kota Tangerang. Deiksis, 15(1), 89–98.

Kompas.com. (2024, September 30). Deretan gelombang demonstrasi besar terhadap DPR 2019–
2024. Kompas.com. https://www.kompas.com

Miles, M. B., & Huberman, A. M. (2014). Qualitative data analysis: An expanded sourcebook
(3rd ed.). Sage.

Moleong, L. J. (2017). Metodologi penelitian kualitatif. Remaja Rosdakarya.
Mudiawati, R. C., Hudiyono, Y., & Suhatmady, B. (2023). Analisis Wacana Kritis Norman

Fairclough Terhadap Bahasa Slogan Aksi Demonstrasi Guru di Samarinda. Diglosia:
Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya, 6(3), 739-762.
https://doi.org/10.30872/diglosia.v6i3.694

Munfarida, E. (2014). Analisis wacana kritis dalam perspektif Norman Fairclough. Komunika:
Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 8(1), 1–19.

Murodi, A., & Setiyoko, Y. A. N. (2024). The Role of Social Media in Shaping Public Perception
of Politics. Formosa Journal of Applied Sciences, 3(12), 4799–4812.
https://doi.org/10.55927/fjas.v3i12.12571

Nasution, N. D. P., Naila, N., Siagian, S. F., & Dalimunthe, S. F. (2025). Analisis Wacana Kritis
terhadap Tagline “Indonesia Gelap” dalam Berita Detik.com. MUKASI: Jurnal Ilmu
Komunikasi, 4(2), 200-211. doi: 10.54259/mukasi.v4i2.4176

Patton, M. Q. (2015). Qualitative research and evaluation methods (4th ed.). Sage.
Puspita, E. K., Tsalisa, S., Pranata, R., & Anhar. (2024). Dosen otoritatif: Analisis persepsi

mahasiswa STIE Balikpapan. Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 5(5), 6201–6208.
https://doi.org/10.54373/imeij.v5i5.1958

https://doi.org/10.31599/cd8fep20
https://www.kompas.com
https://doi.org/10.30872/diglosia.v6i3.694
https://doi.org/10.55927/fjas.v3i12.12571
https://doi.org/10.54373/imeij.v5i5.1958


J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.1, Desember 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1362

Putri, R. (2019). Analisis code-switching mahasiswa dalam komunikasi akademik di Universitas
Indonesia. Jurnal Linguistik Terapan Indonesia, 5(1), 45–56.

Sari, W. P. (2025). Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Internasionalisasi Bahasa Indonesia di
Media Antaranews.com (Perspektif Norman Fairclough). Universitas Jambi.
https://repository.unja.ac.id/id/eprint/77838

Septiani, S., Ramadhany, C. L., Putri, S. A., & Anhar, A. (2024). Koherensi dan kejelasan
kalimat dalam surat perjanjian kerjasama: Pendekatan linguistik dan legal. Indo-MathEdu
Intellectuals Journal, 5(5), 6162–6167.

Setiawati, R., & Rusmawati, D. (2024). Dinamika leksikal di media massa online pada kasus-
kasus perundungan di Indonesia: Analisis wacana kritis model Roger Fowler. Imajeri:
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 6(2), 229–247.

Sugiono, S. (2020). Analisis wacana kritis terhadap diskursus pembangunan pembangkit listrik
tenaga nuklir di media online. Jurnal Komunikasi Universitas Garut, 6(2), 530–546.

Sugiyono. (2015). Metode penelitian kualitatif, kuantitatif, dan R&D. Alfabeta.
Suwito. (2013). Pengantar awal sosiolinguistik: Teori dan problematikanya. UNS Press.
Tempo.co. (2025, Agustus 30). Apa kata media asing soal demonstrasi 28–29 Agustus di

Indonesia? Tempo.co. https://www.tempo.co
van Dijk, T. A. (2001). Critical discourse analysis. In D. Tannen, D. Schiffrin, & H. Hamilton

(Eds.), Handbook of discourse analysis (pp. 352–371). Blackwell.
Wijana, I. D. P. (2011). Dasar-dasar sosiolinguistik. Andi.
Yin, R. K. (2018). Case study research and applications: Design and methods (6th ed.). Sage.

https://repository.unja.ac.id/id/eprint/77838
https://www.tempo.co

